Program Pelatihan Pendidikan Inklusi sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Paud dalam Menangani ABK di KB, TK, Surya Marta Yogyakarta by Widyastuti, Titik Mulat & Suminar, Yulian Agus
 
Abdimas Dewantara 
Volume 3, No. 2, Oktober 2020, hal. 1-9 
P-ISSN: 2615-4889 
E-ISSN: 2615-8782     
                                                                         
1 
 
PROGRAM PELATIHAN PENDIDIKAN INKLUSI SEBAGAI UPAYA 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN GURU PAUD  
DALAM MENANGANI ABK DI KB, TK, SURYA MARTA 
YOGYAKARTA 
 
Titik Mulat Widyastuti1, Yulian Agus Suminar2 
12Universitas PGRI Yogyakarta 
titik@upy.ac.id 
ABSTRAK 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengatasi kesulitan guru dalam menangani anak berkebutuhan khusus 
(ABK). Metode kegiatan ini adalah berupa pelatihan, selanjutnya peserta dibimbing untuk menerapkan 
hasil pelatihan dalam penanganan ABK di kelas. Pelatihan ini dilaksanakan 4 kali pertemuan yang 
masing-masing pertemuan durasi waktu antara 4 s/d 4,5 jam. Target yang ingin dicapai melalui pelatihan 
ini adalah peningkatkan kemampuan guru PAUD setelah mengikuti pelatihan terkait dengan pendidikan 
inklusi, berupa meningkakan kemampuan guru PAUD dalam ketrampilan menangani anak berkebutuhan 
khusus. Hasil pelatihan menunjukkan rata-rata skor pre-test 41,07. Skor tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan peserta tentang pendidikan inklusi masih rendah dan perlu adanya pelatihan pendidikan 
inklusi. Hasil rata-rata post-test sebesar 76,85. Sedangkan rata-rata persentase peningkatan skor pre-test 
ke post-test sebesar 35,78.%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan skor dari pre-test ke post-test 
sudah memenuhi target pelatihan yaitu > 25%. Rata-rata hasil penilaian pelaksanaan pelatihan 
pendidikan inklusi sebesar 77,28. Yang sudah memenuhi target pelatihan yaitu > 70. 
 
Kata Kunci: ABK, Guru PAUD, pendidikan inklusi. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this activity is to overcome the difficulties of teachers in dealing with children with special 
needs (ABK). The method of this activity was conducted in training, then participants were guided to 
apply the results of training in handling ABK in the class. This training was held four times, each meeting 
with a duration of between 4 and 4,5 hours. The target to be achieved through this training is to increase 
the ability of PAUD teachers after participating in training related to inclusive education, in the form of 
increasing the ability of PAUD teachers in skills to handle ABK. The training results show an average 
pre-test score of 41.07. The score shows that participants' knowledge about inclusive education is still 
low and there is a need for inclusive education training. The post-test average results were 76.85. While 
the average percentage increasing in the pre-test to post-test score was 35.78%. It indicates that the 
increase in scores from pre-test to post-test has met the training target of> 25%. The average results of 
the assessment of the implementation of inclusive education training amounted to 77.28. Those who have 
met the training target are > 70. 
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Guru merupakan kunci penting dalam keberhasilan memperbaiki mutu pendidikan. Salah 
satu ciri dari mutu pendidikan yang baik dalah terciptanya proses pembelajaran  yang baik pula 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Dinda Intan  Widyastuti (2013) tentang kesiapan sekolah terhadap  pendidik ABK, diperoleh 
data bahwa dari delapan aspek yang diteliti kesiapan guru berada pada urutan kelima. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kesiapan guru kelas dalam memberikan pelayanan terhadap ABK 
belum optimal. Oleh karena itu, kesiapan guru perlu ditingkatkan sehingga guru mampu 
menangani ABK dengan lebih baik.  
Dari hasil wawancara, observasi, terhadap guru-guru PAUD di KB, TK Surya Marta DIY 
bahwa terdapat 70 siswa di sekolah tersebut, delapan anak di indikasikan ABK diantaranya: 
anak dengan gangguan ADHD (hyperaktive, lost fokus), ADD, Autism (ringan, therapy wicara), 
Autism, Cereblal Palsy, Down Sindrom, ADHD (hiperactive, troublemaker). Namun tenaga 
pendidik kurang memahami tentang pendidikan inklusi ABK terutama pada anak usia dini. 
Fakta ini tentunya sangat mengawatirkan, karena kalau kondisi ini tidak  segera diatasi 
dikhawatirkan akan berdampak pada menurunnya kualitas pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh  para guru-guru tersebut. Karena dengan  menurunnya kualitas pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus disekolah dikawatirkan akan menurunkan kwalitas hidup selanjutnya.  
Sebagai seorang pengabdi maka penulis berupaya bagaimana untuk mengatasi kesulitan 
guru-guru dalam menangani ABK. Setelah  pengabdi melakukan identifikasi faktor penyebab 
masalah tersebut maka pengabdi memilih metode pelatihan pendidikan inklusi untuk 
meningkatkan kemampuan Guru PAUD dalam menangani ABK. Solusi yang dapat ditawarkan 
untuk mengatasi permasalahan mitra berkaitan dengan kesulitan dalam merancang 
pembelajaran ABK, mengimlementasikan teori dalam penanganan ABK di kelas adalah melalui 
kegiatan pelatihan berupa jasa pemberian penjelasan materi atau informasi tentang tehnik dan 
merancang, mengimlementasikan penanganan pembelajaran ABK.  
Luaran yang ditargetkan dari hasil pelatihan adalah berupa peningkatan pengetahuan atau 
pemahaman dari guru setelah mengikuti pelatihan terkait dengan pendidikan inklusi untuk 
menangani ABK di kelas. Selain pengetahuan kegiatan ini diharapkan juga menghasilkan 
produk, yaitu perangkat modul pembelajaran pendidikan inklusi. 





Kegiatan yang dilaksanakan adalah berupa pelatihan pendidikan inklusi sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemampuan guru PAUD dalam menangani ABK di KB, TK Surya Marta 
Yogyakarta. Metode dalam kegiatan ini berupa pelatihan dengan ceramah, tanya jawab, simulasi 
kepada guru-guru. Modul sebagai sarana pembelajaran. Setelah mendapatkan pelatihan, 
selanjunya mereka dibimbing untuk mengaplikasikan atau menerapkan hasil pelatihan dalam 
rangka meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan pelayanan ABK di kelas.  
Pelatihan pembahasan materi dilaksanakan 4 kali pertemuan dengan masing-masing 
pertemuan durasinya 4 s/d 4,5 jam perhari, dilanjutkan pendampingan guru dalam memberikan 
praktek pembelajaran kepada ABK di kelas. Adapun sasaran kegiatan pelatihan ini adalah 
semua guru-guru yang tergabung di KB, TK Surya Marta Yogyakarta yang memilki kesulitan 
dalam menangani anak berkebutuhan khusus.  
Uraian kegiatan pelatihan ini terdiri dari delapan tahapan kegiatan pelatihan adalah 
sebagai berikut: 1) observasi awal permasalahan mitra. 2) menentukan solusi untuk mengatasi 
permasalahan mitra. 3) pre-test awal pengetahuan dan kemampuan dalam menangani ABK. 4) 
pelatihan sesi pertama materi mengenal pendidikan inklusi, klasifikasi jenis ABK, mengenal 
karateristik ABK. 5) pelatihan sesi ke 2 materi tentang anak dengan gangguan ADHD/ADD, 
autist. 6) pelatihan sesi ke 3  materi anak dengan gangguan down sindrom dan anak cerebral 
palsy. 7) pelatihan sesi ke 4 pendampingan praktek di kelas. 8) post-test dan evaluasi 
pelaksanaan  pelatihan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian ini berupa pelatihan tentang pendidikan inklusi untuk mengatasi 
ABK. Kegiatan pelatihan ini dilakukan sebanyak 4 kali kegiatan pengabdian yang masing-
masing pertemuan dengan durasi 4 s/d 4,5 jam perhari. Terhitung mulai April s/d  Mei 2019. 
Dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut: Pertemuan pertama kegiatan penyampaian materi 
tentang mengenal pendidikan inklusi, karateristik klasifikasi jenis ABK dan intervensi ABK, 
penanganan praktis, diskusi dan tanya jawab. Pertemuan kedua kegiatan penyampaian materi 
anak dengan gangguan ADHD, ADD, dan materi anak autis, diskusi dan tanya jawab. 
Pertemuan ke tiga kegiatan penyampaian materi dengan gangguan anak cerebral Palsy dan anak 
dengan gangguan Down sidrom, diskusi dan tanya jawab. Pertemuan ke empat kegiatan 
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pendampingan kepada mitra mempraktekkan pembelajaran dengan metode kwantum oleh 
perwakilan guru. 
 
Gambar 1 Penyampaian materi ABK di KB TK Surya Marta Yogyakarta 
Pemberian intervensi sejak dini diharapkan memiliki tujuan adanya perkembangan anak 
secara optimal. Intervensi merujuk di beberapa kajian layanan tambahan dan modifikasi, 
strategi, teknik atau bahan yang diperlukan untuk merubah perkembangan yang terhambat. Dini 
berarti awal, yaitu usia atau seawal mungkin (Sunaryo, 2006). 
 Pendidikan inklusi adalah sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan anak 
berkebutuhan khusus belajar disekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama-sama teman-
teman seusiannya. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, tetapi 
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan khusus setiap murid maupun bantuan dan 
dukungan yang dapat diberikan oleh para guru, agar anak-anak betul berhasil.  
Menurut Jamilah Candra Pratiwi (2016) bahwa sekolah inklusi memungkinkan anak 
berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak  normal, dan diperlakukan selayaknya seperti 
anak normal. Hal tersebut menunjukkan dampak positif sekolah inklusi terhadap anak 
berkebutuhan khusus dari segi psikologi. Berbagai masalah yang timbul setelah lebih dari 10 
tahun diimplementasikan dalam praktik pendidikan inklusi menunjukkan adanya tantangan 
yang menghambat penyelenggaraan pendidikan inklusi di Indonesia. Salah satu faktornya 
adalah kompetensi guru yang belum mampu menangani anak berkebutuhan khusus di kelas 
reguler. 
Dalam proses pelatihan pendidikan inklusi pembelajaran dirancang sedemikaian rupa 
sehingga peserta didik yang mengalami kebutuhan khusus bisa mengikuti pembelajaran yang 
sifatnya umum seperti contoh pembelajaran dengan menggunakan metode kuantum terhadap 
kemampuan motorik halus anak cerebral palsy. Pelaksanaan pembelajaran kuantum yaitu 
dengan menggunakan langkah-langkah TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 




Demontrasikan, Ulangi, Rayakan. Penjelasan dari masing-masing langkah tersebut adalah 
sebagai berikut: (1) Tumbuhkan mengandung makna bahwa sebelum kegiatan pembelajaran di 
mulai guru harus berusaha memberi semangat kepada siswa atau motivasi agar siswa 
mempunyai minat untuk belajar (2) Alami guru memberikan pemahaman pada siswa agar 
memahami materi yang akan diajarkan. (3) Namai mengandung makna bahwa penamaan adalah 
saatnya untuk mengajarkan konsep, keterampilan berpikir, dan strategi belajar. (4) 
Demonstrasikan Memberi peluang pada anak untuk menerjemahkan dan menerapkan 
pengetahuan mereka kedalam pembelajaran lain atau kedalam kehidupan mereka, kegiatan ini 
akan meningkatkan hasil belajar anak.(5). Ulangi Proses pengulangan dalam kegiatan 
pembelajaran dapat memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa ingin tahu atau yakin 
terhadap kemampuan anak. (6) Rayakan, pemberian penghormatan terhadap anak atas usaha, 
ketekunan, dan kesuksesannya. Dengan kata lain perayaan berarti pemberian umpan balik 
positif pada anak atas keberhasilannya, baik berupa pujian, pemberian hadiah atau bentuk lain, 
De Porter Reardon & nourie (dalam Wena, 2013).  
  Hasil akhir dari pelatihan pendidikam inklusi adalah peningkatan guru-guru untuk 
menangani anak berkebutuhan khusus, Dengan pendidikan inklusi guru-guru akan memahami 
hakekat, karateristik, klasifikasi jenis ABK. Mampu mengintervensi sejak dini anak yang 
mengalami kebutuhan khusus. Dari hasil pre-test diperoleh bahwa kemampuan guru-guru 
tentang pendidikan inklusi sangat rendah, sedangkan perolehan hasil post-test peningkatan yang 
signifikan yaitu kemampuan guru-guru perihal pendidikan inklusi sangat baik,  dari hasil 
evaluasi bahwa pelatihan pendidikan  inklusi sangat baik, pelaksanaan berjalan dengan baik, 
materi bisa diserap dengan baik, sehingga peningkatan guru-guru tentang kemampuan guru 
menangani anak berkebutuhan khusus sangat baik dengan mempraktekkan apa yang diperoleh 
ketika pelatihan dilihat berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan 
setelah pelatihan. Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut: 
Tabel 1. Skor Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan 
No Nama Peserta Skor Pre-test Skor Post-test Presentase Peningkatan (%) 
1 NDR 35 75 40 
2 UP 60 85 25 
3 M.I ARI 45 82 37 
4 ST 35 80 45 
5 ET 35 75 40 
6 VM 55 80 25 
7 FAK 45 75 30 
8 NNI 55 80 25 
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No Nama Peserta Skor Pre-test Skor Post-test Presentase Peningkatan (%) 
9 MWP 40 76 36 
10 IH 25 70 45 
11 SD 35 75 40 
12 ODR 45 78 33 
13 VN 20 65 45 
14 BRM 45 80 35 
Jumlah Skor 575 1076 501 
Rata-Rata 41,07 76,86 35,79 
 
Berdasarkan pada tabel 1 diketahui bahwa rata-rata skot pre-test sebesar 41,07 dari skala 
100. Skor tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman tentang pendidikan 
inklusi masih rendah dan perlu adanya pelatihan pendidikan iklusi sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan guru PAUD dalam menangani ABK. Setelah menerima pelatihan 
sebanyak 4 x kali pertemuan pembahasan materi pendidikan inklusi yang durasi 4 s/d 4,5 
jam/pertemuan dan dilanjutkan dengan pertemuan pendampingan kepada guru dalam 
pembelajaran anak ABK di kelas.  
Pada akhir pelatihan dilakukan post-test untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 
pengetahuan peserta pelatihan tentang pendidikan inklusi bagi guru PAUD dalam menangani 
anak berkebutuhan khusus. Rata-rata skor hasil post-test adalah sebesar 76,85. Bisa dilihat pada 
tabel 1 dan diketahui peningkatan pengetahuan peserta setelah pelatihan adalah sebesar 35,78 
% yang menunjukkan bahwa peningkatan dari post-test telah memenuhi target yang diharapkan 
dari hasil pelatihan. Selain peningkatan pengetahuan peserta pelatihan ini juga menghasilakan 
sebuah produk yaitu buku modul pembelajaran inklusi. Akhir dari pelatihan Guru-guru mengisi 
lembar evaluasi untuk mengetahui keberhasilan proses pelatihan secara keseluruhan. Dan hasil 
evaluasi pelatihan pendidikan inklusi dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Skor Penilaian Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Pendidikan Inklusi 
No Nama Peserta Skor 
1 NDR 73 
2 UP 75 
3 M.I ARI 85 
4 ST 80 
5 ET 75 
6 VM 76 
7 FAK 82 
8 NNI 78 
9 MWP 70 
10 IH 80 
11 SD 76 
12 ODR 80 




No Nama Peserta Skor 
13 VN 78 
14 BRM 74 
Jumlah skor 1082 
Jumlah Rata-rata 77,28 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa seluruh peserta pelatihan telah memahami 
pendidikan inklusi dan mampu mempraktekkan di kelas. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
juga bahwa skor rata-rata nilai pelaksanaan pelatikan secara keseluruhan adalah sebesar 77,28 
yang berarti telah memenuhi indikator keberhasilan pelatihan. Skor rata-rata hasil penilaian 
pelaksanaan pelatihan pendidikan inklusi lebih dari skor minimal keberhasilan pelatihan yaitu 
70. Peningkatan pengetahuan guru dalam menangani ABK dikelas setelah menerima pelatihan 
sudah bagus 
KESIMPULAN 
Hasil pelatihan pendidikan inklusi sebagai upaya meningkatkan kemampuan guru PAUD  
dalam menangani ABK menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan 
peserta dari pre-test ke pos-test sebesar 35,79. Peningkatan skor tersebut telah memenuhi 
kriteria minimal keberhasilan kegiatan yaitu peningkatan pengetahuan pendidikan inklusi yang 
lebih dari 25%. skor rata-rata penilaian terhadap pelaksanaan pelatihan secara keseluruhan 
sebesar 77,28. Rata-rata penilaian tersebut juga telah mencapai kriteria keberhasilan setelah 
pelatihan pendidikan inklusi yaitu lebih dari 70. Saran untuk pelatihan selanjutnya yaitu 
kegiatan dapat dilakukan lebih intensif dengan durasi waktu yang lebih lama agar hasil pelatihan 
lebih maksimal.  
REKOMENDASI 
Dukungan Kepala sekolah bahwa pelatihan ini akan diagendakan tiap tahun, untuk itu 
perlu adanya kelanjutan pengabdian pada tahun berikutnya, dengan pengembangan pendidikan 
inklusi dengan menjangkau anak-anak yang terabaikan melalui pendekatan inklusi dalam 
pendidikan, memahami makna assesmen dan prosedur mengakses ABK, pembelajaran bagi 
peserta didik yang beragam yang meliputi: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi/penilaian peserta didik, upaya bantuan bagi peserta didik berkebutuhan 
khusus, cara intervensi peserta didik ABK, cara melakukan rujukan. 
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